BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di TK Marhamah Hasanah yametak di JI. Terusan
Kopo No. 301 kecamatan Margahayu kabupaten Bandsuigiek dalam penelitian
ini adalah anak anak-anak di TK Marhamah Hasanalonipok A dengan jumlah
siswa 10 orang dan guru 1 orang. Alasan memikhdotersebut dikarenakan proses
pembelajaran belum terprogram dalam meningkatkaaraepilan motorik halus
anak secara khusus melalui kegiatan yang mengadh persiapan kemampuan
akademik seperti menulis, membaca dll. Selainuggajsebagian guru menerapkan
pembelajaran yang cenderung belum stabil karenk ar@sih dalam tahap proses
adaptasi pembelajaran sebagai awal memasuki sekidittka guru memberikan
tugas menulis seperti menulis huruf dan angka,-anak kadang menolak. Sehingga
guru memberikan kegiatan bermain bebas di kelaangg@n kegiatan yang lain
seperti pengembangan kreativitas juga masih digemlbbimbingan dan bantuan guru
sedangkan harapan setiap orang tua adalah anakeagamil menulis pada tahap
selanjutnya dan terampil pada segi-segi kreativigmsnya. Hal ini menandakan
bahwa kemampuan motorik halus anak masih belumngadpalagi pada kegiatan
menulis permulaan. Kesulitan anak dalam pembelajsegerti itu adalah disebabkan

karena cara memegang alat tulis yang belum benar ateak belum mampu
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melengkungkan telapak tangan membentuk cekufigamar arching), kurangnya
penggunaan jari telunjuk dan jempol untuk memegauatu benda, dan
menggunakan jari tengah dan jari manis untuk kédatabtangan (hand side
separation), membuat bentuk lengkung dengan jempol dan telurjpden web
space). Idealnya dalam pembelajaran di TK sebelum diaerikegiatan menulis
angka atau huruf diberikan kegiatan lain atau egjidfiin sesuai kemampuan anak.
Hal terpenting dalam pembelajaran di kelas tersebatlalah pengembangan
kemampuan motorik halus anak sesuai perkembangdndatam persiapan menulis
permulaan bukan kompetensi menulis atau guru madghidari kompetensi menulis
karena kompetensi menulis. Melihat permasalahgnnmaika perlu adanya variasi
alternatif strategi atau metode pembelajaran laangy mendukung untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus yaitu meldtagiatan menggambar

dekoratif.

B. Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskatus@bg, secara umum
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambat@mang penerapan kegiatan
menggambar dekoratif dalam meningkatkan kemampuaorik halus pada anak di
Taman Kanak-kanak.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inialdpenelitian kualitatif
untuk mengetahui kondisi dan temuan-temuan yanglatipangan dan pendekatan

kuantitatif untuk mngetahui hasil penelitian daldrantuk perhitungan statistik.



56

Menurut Margono (2004) pendekatan kualitatif yafposedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalteriau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Tylor daMuoleong, 2005), sedangkan
pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses menemulkangetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menerket@angan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalameRtian tindakan
berasal dari istilah bahasaction research. Menurut Sukardi (2003) penelitian
tindakan adalah cara suatu kelompok atau sesea@alagn mengorganisasi suatu
kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalamareka dan membuat
pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lameliffan tindakan merupakan
pengembangan penelitian terpakai atmplied research, dalam hal ini peneliti
bersifat sebagai:

1. Pemeran aktif kegiatan pokok;

2. Agen perubahan atagent of change;

3. Subjek atau objek yang diteliti memperoleh manékat hasil tindakan

yang diberikan secara terencana oleh sipeneliti.

PTK memiliki 3 ciri pokok menurut Muslihuddin (20Pgaitu:

1. Inkuiri reflektif. Penelitian kelas berangkat dari permasalahagaiiy sehari-hari

dihadapi guru dan siswa.
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2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajarark tidi@pat
dilakukan sendiri oleh guru, tetapi ia harus beakolkasi dengan guru lain atau
pakar.

3. Reflektif. Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khusuaijty sikap reflektif yang
berkelanjutan.

Karakteristik penelitian tindakan mempunyai bebard@rakteristik yang
berbeda bila dibandingkan dengan penelitian fordaiahya. Beberapa karakteristik
penting tersebut menurut Winter (Muslihuddin, 200@ntaranya, seperti:

1. Kritik refleksi yaitu suatu upaya evaluasi atau if@an, dan refleksi ini perlu
adanya kritik sehingga dimungkinkan pada taraf wa&ll terhadap perubahan-
perubahan.

2. Kritik dialektis yaitu kritik terhadap fenomena yanditeliti dalam suatu
pemeriksaan.

3. Kolaboratif yaitu PTK diadakan dengan adanya hadirsuatu kerjasama dengan
pihak-pihak lain seperti atasan, sejawat atau kotlsm sebagainya.

4. Resiko yaitu adanya kemungkinan melesetnya hipotkssi adanya tuntutan untuk
melakukan suatu transformasi dalam proses pemelitia

5. Susunan jamak yaitu PTK bersifat dialektis, reffekiartisipasi atau kolaboratif
dan berkaitan dengan adanya pandangan bahwa feaoyesry diteliti harus
mencakup semua komponen pokok supaya bersifat latrapsif.

6. Internalisasi teori dan praktik yaitu PTK memildiua tahap yang berlainan yang

saling mendukung transformasi.
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Tujuan secara umum penelitian tindakan (Sukard320adalah sebagai
berikut:

1. Merupakan salah satu cara strategis guna mempetbganan maupun hasil
kerja dalam suatu lembaga.

2. Mengembangkan rencana tindakan guna meningkatkaya telah dilakukan
sekarang.

2. Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai mamfaatia baik bagi peneliti
yang dalam hal ini mereka memperoleh informasi ydmggkaitan dengan
permasalahan, maupun pihak subjek yang ditelitardamendapatkan manfaat
langsung dari adanya tindakan nyata.

3. Tercapainya konteks pembelajaran dari pihak yarigaé yaitu peneliti dan para
subjek yang diteliti (Mc. Niff, 1992).

4. Timbulnya budaya meneliti yang terkait dengan mpinsambil bekerja dapat
melakukan penelitian di bidang yang ditekuninya.

5. Timbulnya kesadaran pada subjek yang diteliageakibat sebagi akibat adanya
tindakan nyata untuk meningkatkan kualitas.

6. Diperolehnya pengalaman nyata yang berkaitah dgngan usaha peningkatan
kualitas secara profesional maupun akademik.

Berdasarkan pendapat ahli pendidikan diatakarmaplikasi dalam penelitian
tindakan ini pada kenyataannya dapat dilakukanraekalaborasi artinya peneliti
dapat berkolaborasi atau kerjasama dengan guruebigai mitra dalam penelitian

yang bertujuan untuk membantu meningkatkan pengalaatau kualitas pendidikan
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pada pembelajaran di kelas, sehingga dinamakanlijmamdindakan yang bersifat
kolaboratif.

Penelitian ini menggunakan model PTK John Eli@iri dari model ini yaitu
dalam setiap siklus terdiri dari beberapa tindakdau tahapan tindakan yang
terperinci. Model ini diterapkan supaya terdapdaikearan yang lebih tinggi antara
taraf-taraf di dalam pelaksanaan aksi atau prosiegao-mengajar. Skema

model John Elliot dikemukakan berikut ini.

Pelaksanaan

Perencanaan \ Pengamatan

\ Refleksi |
@ Pelaksanaan

Perencanaan | Pengamatan

|
Gambar 3. 1

Riset Aksi Model John Elliot

Refleksi \
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Keempat komponen yang berupa untaian tersebw@ndgng sebagai satu
siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus padaekgmtan ini adalah suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaanakian, pengamatan dan refleksi.
Pada gambar di atas, tampak bahwa didalamnya iteddit dua perangkat
komponen vyang dapat dikatakan sebagai dua sikluatukU pelaksanaan
sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung kepadmasalahan yang perlu
diselesaikan.

Berdasarkan data awal dari hasil observasi, maklanjdikan dengan
pembuatan rancangan tahapan pembelajaran yangnttercadalam skenario
pembelajaran dalam 2 siklus tersebut serta pergedizedia yang akan digunakan
sebagai pelaksanaan tindakan di TK Marhamah Hagaaud kelompok A. Tahapan
rancangan pembelajaran dengan penerapan tindakag g#aksanakan dibagi

menjadi 2 siklus. Tahapan dalam siklus tersebuahdsebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Berdasarkan hasil penelitian awal diketahui bahwean&mpuan motorik halus
anak masih rendah. Hal ini terlihat dalam prosesipua hasil belajar melalui
latihan-latihan dengan pemberian tugas pada kegratnulis permulaan seperti
memegang alat tulis, menarik garis, menjiplak ahgkeuf, dan mewarnai. Guru
jarang memberikan metode atau strategi pembelajd@amya yang bisa
memotivasi belajar anak untuk tertarik mengembandkéihan-latihan kegiatan

motorik halus terutama kegiatan menulis permul&ardasarkan diskusi dengan
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guru kelas sebagai upaya mengatasi permasalalsabuer maka digunakan salah
satu strategi sebagai alternatif pembelajaran yagiatan menggambar dekoratif
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Berttasgpermasalahan diatas,
maka perencanaan pembelajaran yang akan dilakuaEnmdpenelitian diatas

antara lain:

1) Menentukan kelas dan waktu penelitian.

2) Mendiskusikan dan menyusun pedoman umum untuk miedak aktivitas
pembelajaran motorik halus.

3) Membuat skenario rencana pembelajaran kemampuaaridtalus melalui
kegiatan menggambar dekoratif ini dibuat untukagesiklus tahapan tersebut
yaitu:

- Tahap penerapan teknik permulaan menggambar.
- Tahap menebalkan.

- Tahap menebalkan dan mencontoh.

- Tahap mencontoh dan mewarnai.

4) Membuat pedoman observasi untuk mencatat kemangmendalam proses

dan hasil pembelajaran motorik halus melalui kegiahenggambar dekoratif.

5) Membuat tes kemampuan motorik halus sebagai evahpskah kegiatan

menggambar dekoratif dapat meningkatkan kemampudorik halus anak.

b. Pelaksanaan tindakaarc(ing)
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Tahap dimana guru memberikan tindakan pada daakmemantau dalam proses
pelaksanakan tindakan kemudian diikuti dengan ksiflgaitu tes kemampuan

motorik halus.

c. PengamatarOpserving).
Pada tahap ini dilakukan perekaman data yang woielgroses yang meliputi
proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tiguaksanakannya pengamatan
ini adalah untuk mengumpulkan data hasil tinda&gar dapat di evaluasi dan

dijadikan landasan dalam dilakukan refleksi.

a. Merefleksikan (eflecting).
Pada tahap ini dilakukan refleksi dengan analisite dnengenai proses masalah
dan hambatan yang djumpai sehingga dapat diketapakah tindakan yang
dilaksanakan telah mencapai tujuan atau belum.tdjkan belum tercapai, maka
peneliti segera menyusun rencana selanjutnya.

Pelaksanaan siklus ini dilakukan kembali jika hdan proses yang diperoleh
belum memuaskan. Maka kemungkinan besar akan ditakan lebih dari 1 siklus.
Siklus ini akan dihentikan sampai sudah dapat @ @sgmasalah dan kondisi yang
diharapkan sesuai aturan tertentu.

Secara operasional proses pelaksanaan tindakarefzganan digambarkan

dalam bagan alur tindakan penelitian berikut:
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Alur Tindakan Penelitian

Studi pendahuluan
kondisi kemampuan
motorik halus anak TK|
Marhamah Hasan:

l

Rencana Tindakan Siklus 1
Penyusunan skenario
pembelajaran

l

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

» Tahap permulaan menggambar dengan te
menempel dan menghias bentuk geometri.

e Tahap menebalkan gambar dekoratif d
hiasan bentuk geometri.

» Tahap menebalkan-mencontoh-mewar
gambar kupu-kupu dengan hiasan ben|
geometri.

e Tahap mencontoh-mewarnai bentuk geom
dalam lingkarar

nik

ari

nai
tuk

etri

!

Pengamatan tindakan Siklus 1

» Tahap teknik menggambar dengan tekhi

menempel dan menghias.
e Tahap menebalkan gambar dekoratif d
hiasan bentuk geometri.
e Tahap menebalkan-mencontoh gambar ku
kupu dengan hiasan bentuk geometri.
¢ Tahap mencontoh-mewarnai bentuk geom

pu-

etri

dalam lingkarar

Refleksi Tindakan
Siklus 1

Rencana Tindakan Siklus 2
Penyusunan Skenario
Pembelajaran.

|

Pelaksanaan Tindakan siklus 2
* Tahap permulaan menggambar dengan teknik
penampang/. mencetak bentuk lingkaran dan
segiempat.
e Tahap menebalkan gambar binatang (bebek)
dalam lingkaran membentuk hiasan..
» Tahap menebalkan-mencontoh gambar dekoratif
dari bentuk geometri dan garis.
« Tahap mencontoh-mewarnai gambar dekoratif gari

bentuk geometri.

Pengamatan Tindakan Siklus 2

e Tahap permulaan menggambar dengan teknik
penampang/ mencetak bentuk lingkaran dan
segiempat.

« Tahap menebalkan gambar binatang (bebek) dz
lingkaran membentuk hiasan..

« Tahap menebalkan-mencontoh gambar dekoratif
dari bentuk geometri dan garis.

¢ Tahap mencontoh-mewarnai gambar dekoratif dari

am

¢ Tindakan
* Hasil

bentuk geometri.

Refleksi Tindakan
Siklus 2
¢ Tindakan

« Hasil

Kesimpulan
akhir
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C. Definisi Operasional Variabe

1. Motorik halus adalah gerakan yang hanya meldratlagian-bagian tubuh tertentu

yang dilakukan oleh otot-otot kecil. Oleh karena gerakan motorik halus tidak

terlalu membutuhkan tenaga, akan tetapi membutukkandinasi yang cermat

serta ketelitian (Depdiknas, 2007). Berdasarkarikgium 2004 mengenai bidang

kemampuan motorik halus anak usia TK A yang diskana dengan

perkembangan motorik halus atau aktivitas kesiapamulis (pramenulis) menurut

Depdiknas (2007), Mar'at (2005), dan Marjoriet.dle Kostelnik (1999) dalam

penelitian ini yaitu:

a. Mampu memegang pensil dengan baik.

b. Mampu menjiplak:

Garis tegak
Garis datar
Garis miring
Garis lengkung

Garis lingkaran.

c. Mampu membuat bentuk lingkaran dan segi empat.

d. Mampu mewarnai bentuk-bentuk geometri.

e. Mewarnai bentuk gambar sederhana.

2. Kegiatan menggambar dekoratif menurut Prawira (R0®érupakan kegiatan

menggambar hiasan (ornamen) pada kertas gambapadaubenda tertentu. Sifat
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dekoratif pada gambar menunjukan fungsi gambargseladasan (motif hias).
Yang penting dalam menggambar dekoratif ialah masitfftan ide membuat
hiasan. Media yang digunakan dalam kegiatan iniuymiacam-macam kertas,
pensil/ pensil warna, krayon, ontan atau pewarn&aman, kuas, dan benda
lainnya yang ada permukaan untuk menggambar dékoRenerapan teknik
sebagai tahap awal permulaan menggambar dekoratifi ylapat disesuaikan
dengan tema pembelajaran dan kondisi di TK.

Adapun aspek kemampuan motorik halus yang dipapai melalui kegiatan
menggambar dekoratif ini pengembangan aspek kebenjari-jemari, kecepatan
otot tangan dan kekuatan pergelangan tangan dafjenaari. Kegiatan ini
merupakan keterampilan yang melibatkan koordinasiandan tangarhénd-eye
coordination). Kegiatan ini dapat melatih otot syaraf, jari addat-otot halus anak,
sehingga gerakan jari tangan anak menjadi lebdnteil untuk mengembangkan

kegiatan sehari-hari.

D. Instrumen Penedlitian

Untuk mengetahui hambatan perkembangan motorilshalng dialami anak,
sehingga anak dapat diberikan tindakan lebih leagatr hambatan dapat diantisipasi
dan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuanritnd@us yang dikuasai
anak sebelum dan sesudah dilakukan tindakan sehindgpat diketahui
perkembangan yang dicapai anak, maka diperlukarumen penelitian yang tepat

agar masalah yang diteliti terefleksi dengan baik.
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Instrumen penelitian ini dibuat dengan menggunaata pengukuran yaitu
skala likert. Skala pengukuran ini bertujuan unto&ndapatkan nilai variabel hasil
yang lebih akurat, efisien dan komunikatif dalam ntbk checklist
(V). Instrumen yang digunakan dalam penelitian &iiuylembar pedoman observasi
baik proses dan hasil tindakan, lembar tes kemampuzorik halus anak, lembar
wawancara dan dokumentasi proses dan hasil kagka an

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengamadiksahaan proses dan
hasil pembelajaran kemampuan motorik halus dalamelp@n ini antara lain:

1. Pedoman Observasi
a. Lembar Observasi Pada Tindakan.

Lembar pedoman observasi digunakan untuk melihpékasnotorik halus
dalam proses dan hasil kegiatan menggambar dekomatiy mencakup aspek
kelenturan jari-jemari, kecepatan otot tangan dekuéitan pada setiap tahapan dalam
2 siklus yang terdiri dari beberapa item. Penilaiproses dan hasil terdapat pada
pedoman observasi penilaian (lampiran). Lembarrgbseini terlihat dalam tabel di

bawabh ini.



Tabel 3.1

Kisi-kisi Pedoman Observasi
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No

Aspek Indikator [tem

Nilai/ Skor

SB

B

Cc

K

Kelenturan | 1.Anak dapat| 1. Memegang pensil/krayon antara

jari-jemari melengkungkan ibu jari dan 2 jari.
membentuk cekungal datar, miring, lengkung dan
(palmar arching). lingkaran)

2. Anak dapat Membuat bentuk/ garis.
menggunakan jar Membuat bentuk geometri
telunjuk dan jempol sederhana
untuk memegang 5. Mewarnai bentuk gambar
suatu benda, dap sederhana.
menggunakan jar
tengah dan jari mani
untuk kestabilan
tangan (hand side
separation).

3.Anak dapat membua
bentuk lengkung
dengan jempol dan
telunjuk (©Epen web
space).

4. Anak dapat
mengerjakan kegiatah
pramenulis  dengan
hasil yang tepat.

)

el

o

—

Kecepatan | 1.Anak dapat
otot tangan. mengkoordinasikan

kecepatan otot tanga
dan gerakan ma

>

Kekuatan 1. Anak dapat membuat

pergelangan| garis-garis/  meniry

tangan dan bentuk dengan has
jari-jemari. yang tebal dan
terlihat jelas.

2. Anak dapat
mewarnai bentuk
gambar sederhan
dengan warna yang
tampak jelas.

[$))

telapak tangan 2. Menjiplak/ meniru garis (tegak,

Keterangan:

SB = Sangat Baik ditsdor 5 (Skorideal)
B =Baik dibskor 4

C =Cukup dibskor 3

K =Kurang dibekior 2

SK = Sangat kurang diberirsko 1

Total skor ideal = Jumlah anak x Skor ideal
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Skor prosentase per orang = (jumlah skor totabpeng : total skor ideal) x 100%

b. Lembar Tes Kemampuan Motorik Halus Anak

Lembar tes kemampuan motorik halus adalah alat ydmggnakan Kkisi-kisi
kemampuan motorik halus anak usia TK dalam peaelithi terdiri dari 5 item
dengan melihat pada bidang kemampuan motorik hahek usia TK A pada
kurikulum 2004 dan disesuaikan dengan perkembamgatorik halus Depdiknas
(2007), Mar’'at (2005), dan Marjorie J.et.al. Kadstk (1999) lalu dikolaborasikan
dan kemudian disesuaikan dengan kondisi di lapamngake perinciannya terdapat
dalam tabel di bawah ini, yaitu:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5Hm

VARIABEL ASPEK INDIKATOR
Perkembangan Kemampuan 1. Mampu memegang pensil
Motorik: menggerakkan jari dengan baik.

Perkembangan dari tangan untuk kelenturan 2. Mampu menjiplak:
otot dan koordinasi

unsur kematangan dd .
pada suatu kegiatan. . Garis tegak

pengendalian gerak !
tubuh melalui C Gar!s da}tf’:lr
kegiatan pusat syaraf < Gar!s miring
urat syaraf dan otot * Garis lengkung
yang terkoordinasi. * Garis lingkaran

>,

3. Mampu membuat bentuk
lingkaran dan segi empat

4. Mampu mewarnai bentuk-
bentuk geometri.

5. Mewarnai bentuk gambar
sederhana.

c. Lembar wawancara merupakan alat berupa pertany@atanyaan yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang letab bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi keterangan yang dianggap
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dapat memberikan penjelasan mengenai pembelajastoriknhalus yang dilakukan

di TK. Dalam penelitian ini yang diwawancarai yaguru kelas (lampiran).

2. Dokumentasi digunakan untuk mencatat peristiwa yangdi di lapangan baik
dalam bentuk tulisan berupa catatan lapangan ségiagpan siklus maupun

gambar (foto) (lampiran).

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data-data tentang proses dan lyasi§ dicapai, maka

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data metdiservasi, wawancara dan
dokumentasi.
1. Observasi

Observasi yang digunakan adalah observasi pamisigeknik ini dilakukan
karena peneliti turut ambil bagian atau berada ndalkeadaan obyek yang
diobservasi. Sambil melakukan pengamatan, pendditi melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakaa swikanya. Dengan observasi
partisipan ini maka data yang diperoleh akan ldbilgkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap peryakig nampak.
2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data yangh lelvici dan untuk
melengkapi data hasil observasi berkaitan dengagrgm peningkatan kemampuan

motorik halus anak selama ini, hambatan yang dialdam upaya yang sudah
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dilaksanakan oleh guru. Wawancara dengan kepalberkaitan dengan keberadaan
TK dan program kegiatan pembelajaran yang dilaksamaleh guru.

3. Dokumentasi

Dokumen yang digunakan untuk memperoleh data ygegldkan berupa dokumen

tertulis dan foto.

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data yang dilakukan pada penetimtakan kelas ini
berlangsung dari awal penelitian yaitu mulai ddsservasi, perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan sampai refleksi terhadapkama

Kegiatan tindakan dilakukan secara berulang unteknperoleh data guna
dianalisis. Setelah data terkumpul maka dianalisislasarkan studi literatur dengan
menggunakan deskriptif kualitatif. Sedangkan datankitatif menggunakan metode
statistik dijelaskan melalui table sebagai hasihde@emudian diprosentasekan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan mobafus anak melalui

kegiatan menggambar dekoratif.

G. Validitas Data
Validitas data adalah kegiatan yang digunakarukumhemperjelas dan
memperkuat data yang telah dianalisis. Untuk meaiglerdata yang valid maka

gambaran dengan peningkatan kemampuan motorik hakis maka dideskripsikan
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melalui grafik kemudian ditarik kesimpulan yang elijf. Data diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan catatan lapangan.
Dalam penelitian ini validitas data menggunakarknite Hopkins
(Wiriaatmadja, 2007) antara lain:
1. Member check yaitu dalam hal ini data diperoleh dan dikonfirfkas melalui
diskusi dengan guru TK kelas A setiap akhir pelaksa tindakan.
2. Expert opinion yaitu mengkonsultasikan hasil temuan penelitianpaka
pembimbing untuk memperoleh arahan terhadap masadshlah penelitian,
perbaikan dan masukan sehingga dapat dipertangouaigkan serta

meningkatkan derajat keterpercayaan penelitian.

H. Tahap-tahap Pendlitian

Tahapan dalam penelitian ini terdiri atas 3 tahap:
1. Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap ini disebut juga tahap orientasi dampaeoleh gambaran umum.
Peneliti dengan bekal pengetahuan dasar, mendarimasi sebagai pengamatan
awal untuk mengetahui kemampuan motorik halus afiakK untuk kemudian
merancang tindakan yang dijadikan salah satu alti€pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan awal bahwa di TK &aah Hasanah
terdapat kelompok anak-anak yang memiliki kemampuatorik halus yang rendah.

Hal ini ditandai dengan adanya anak belum bisa mang pensil dengan benar,
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menebalkan garis dengan jelas, membuat bentuk mesvarnai gambar yang masih
perlu bimbingan guru.

Atas hasil diskusi dengan guru, maka disepakadn attiterapkan kegiatan
menggambar dekoratif sebagai tindakan untuk mesigatasalah anak tersebut.
Menyediakan media yang disesuaikan dengan tahapanteknik menggamabr
dekoratif.

2. Pengambilan Data

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan secaresifs& untuk
menganalisis perkembangan kemampuan motorik halak dengan waktu kurang
lebih sekitar 1 bulan. Data dikumpulkan melalui ewasi yang dilakukan pada
kegiatan pembelajaran pengembangan kemampuan kndtalis yang berkaitan
dengan menggambar dekoratif.

3. Tahap Pelaporan Data

Pada tahap ini adalah tahap pelaporan hasil pmelgelama observasi
sebagai temuan-temuan penelitian di lapangan. Datsebut kemudian ditarik
kesimpulan untuk mengetahui apakah dengan ditenagkamenggambar dekoratif
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anagghirmegalami perubahan

yang signifikan ke arah yang lebih baik.



